BAB IV

ANALISIS HADIS-HADIS KEUTAMAAN JUM’AT
DALAM KITAB TANQIH AL-QAUL

A. Hadis Pertama
1. Teks dan Takhrij
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Artinya:
"Barang siapa meninggalkan tiga kali sholat jum’at
dengan meremehkannya (tanpa uzur) maka Allah mengunci
hatinya. "

Setelah di telusuri, melalui kata yang dominan dari bagian
matan hadis dengan menggunakan lafadz “ &L 7 penulis

menggunakan Kkitab mu’jam al-mufahras li alfadz al-hadis,
berdasarkan data kitab tersebut penulis menemukan rujukan dari
9 kitab hadi$. Diantaranya sunan Abu Dawiid, at-Tirmidzi, an-
Nasa’i, Ibnu Majah, ad-Darimiy, Muattho Malik dan Ahmad bin
Hambal ™

Dari hasil takhrij di atas, berikut ini adalah teks hadis
yang berhasil ditemukan didalam kitab-kitab rujukan:

*% Imam an-Nawawi, Tang% al-qail, p. 19-20.
>1 AJ.Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Ii alfadz al-Hadis, (leiden:
E, J.Brill, 1936), juz 3, p. 532.
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Redaksi dalam kitab Sunan Abt Dawid

Loakg Sl J6 gae 3 aiE pe X s 3 ls

sty O Bxo 8 235 gl wsd G o ftad O

W\&:buujtéd@uyu@dgjupyww\yw
Ul e

i\ \

Redaksi dalam kitab al-Tirmiziy
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Redaksi dalam kitab al-nasa’iy
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>? Sulaiman bin al-Asyasy as-Sijistaniy, Sunan Abi Dawiid, (Beirut:

Dar al-Ta’s1l, 2015), Jilid 3, p. 114-115.

> Abii Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al-Tirmiziy, Sunan al-

Tirmizi, (Kairo: Dar al-Ta’sil, 2016), Jilid 1, p. 570.

>* Abi Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasa’iy, Sunan al-

Nasa’iy, ( Kairo: Dar al-Ta’sil, 2012), Jilid 3, p. 152-153.
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Redaksi dalam kitab sunan Ibn Majah
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Redaksi dalam kitab sunan al-Darimiy

i gf e BUL 330 32 00 1 A Bl i Bks

ads 45 oq dog ok al L;., D g Jo Je G|
m 3& 30 C‘b & Gils

Redaksi dalam kitab sunan al-Imam malik
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>> Abii Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwiniy, al-
Sunan, ( Kairo: Dar al-Ta’sil, 2014), Jilid 2, p. 21.

*® Abi Muhammad ‘Abd Allah ibn Abd ar-Rahman al-Darimiy,
Musnad al-Darimiy, ( Kairo: Dar al-Mughni, 2014), Jilid 1-4, p. 980.

°” Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir, Al-Muasha, (Abu Dabi:
Mu’assasah Zaid ibn Sultan, 2004), Jilid 2-5, p. 155.
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Redaksi dalam kitab al-Imam Ahmad
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*® Al-Imam Ahmad ibn Hambal, Mushad al-Zmam Akmad ibn
Hambal, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), Jilid 24, p. 255.
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3. Analisis Sanad
a. Riwayat Abu Dawid
1) Abi Dawad
Nama lengkapnya adalah Abt Dawtid Sulaiman ibn
Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir dan Syadad ibn Amar ibn Imran al-
Azadiy al-Sajastani atau al-Sijistaniy, Kuniyah Abt Dawad
beliau wafat pada tahun 275 H, Guru-gurunya Ibrahim bin Basyar
al-Ramadhy, Sa’id bin Ya’qub, Sulaiman bin Harb, Abi Rabiq
Sulaiman bin Dawiid, Musaddad, Muhammad bin Shobah bin
Sofyan sedangkan murid-muridnya adalah At-Tirmidzi, Imam
Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Dawiid bin Muslim, Abu

Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Ziad, Abii Muhammad Isya’
bin Sulaiman bin Ibrahim.*

Komentar para ulama: Abt Bakr al-Khilal berkomentar,
Abti Dawiid adalah seorang Imam yang diutamakan pada
zamannya yang tidak ada seorangpun yang dapat menandinginya
dalam pengetahuan 7akhrij dan beliau seorang wara’. Ahmad
ibnu Muhammad Yasin al-Harmi mengatakan bahwa Abtu Dawud
adalah seorah Huffadz dalam hadi$ yang ilmu ‘i/lal dan sanadnya
berada pada tingkatan tinggi, Maslamah bin Qasim berkata: dia
adalah “Siggoh” seorang zahid, mempunyai ilmu pengetahuan
tentang hadi$ seorang Imam pada zamannya.

2) Musaddad

Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Misarhad bin
Misarbal al-asadiy Abt Hasan al-basry, beliau wafat pada tahun
150 H Kuniyah Abu al-Hasan wafat pada tahun 228 H, Guru-
gurunya Isma’il bin Ulayyah Abi Waqi’ al-Jaraah bin malih, al-
Harits bin Ubaid, Sufyan bin Uyaynah, Abt Awanah al-Wadh bin
Abdullah, Wagqi’ bin Jarh, Yahya bin Sa’id al-Qotton, Murid-

>° Sulaiman bin al-Asyasy as-Sijistaniy, Sunan 4bi Dawid, Jilid 3, p.
28.
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muridnya adalah al-Bukhari, Abi Dawid, Muhammad bin
Ahmad madwiyah at-Tirmidzy, Yasuf bin Ya’qib al-Qaadi’ Abi
Hatim, Abi Jur’ah aj-Jajianiy.®

Komentar para ulama: Muhammad bin Hartin bin al-Fullas
mengatakan “shadiig”, Ja’far bin Abi Utsman at-Thayalisy,
Abdurrahman bin Abi Hatim dan Ahmad bin Abdullah al-ljli
mengatakan Musaddad adalah orang yang “Siggoh”.**

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela Musaddad. Pujian
yang diberikan para ulama adalah pujian yang tingkatan satu dan
dua. Dengan demikian, pernyataan Musaddad yang mengatakn
bahwa dia menerima riwayat hadi$ di atas dari Abt Dawud dapat
di percaya. Itu berarti bahwa sanad antara Musaddad dan Abu
Dawtid dalam keadaan Muttassil (bersambung).

3) Yahya

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Sa’id bin Fartiq al-
Qotton at-Tamimi, Kuniyah Abtu Sa’id beliau dilahirkan pada
tahun 120 H dan wafat pada tahun 198 H, guru-gurunya adalah
Abdul Malik bin Abi Sulaiman Abdul Wahid bin Sofwan, Isya
bin Hafs bin Asyim bin Umar bin Khattab, Malik bin Anas,
Muhammad bin ‘Amru, Yahya bin Sa’id al-Anshori.
Sedangkan murid-muridnya adalah Ahmad bin Hambal Ahmad
bin Abi Raja’ al-Harowi, Sufyan bin Uyaynah, Abu Bakar bin
Abdullah bin Muhammad bin Abi Saybah, Yahya bin Sa’id al-
Qotton, Musaddad bin Miisarhad, Yasuf bin Sulaiman al-
Basyri.%

® Jamaludin Abi al-Hajjaz Yasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi
Asma’ ar-Rijal, (Beirut: Dar- al-Kitab al-Alamiyah, 1993), Juz 27, p. 443-446.

%1 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 27, p. 446-447.

%2 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 31, p. 329-334.
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Komentar para ulama: Aba Jur’ah dan Abu Hatim
mengatakan Yahya al-Qotton adalah “Siggoh Huffadz ’dan an-
Nasa’i mengatakan “Sigqoh sabtun mardiyyun”.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela Yahya. Pujian yang
diberikan para ulama adalah pujian yang berperingkat tinggi.
Dengan demikian, pernyataan Yahya yang mengatakn bahwa dia
menerima riwayat hadi$ di atas dari Musaddad dapat di percaya.
Itu berarti bahwa sanad antara Musaddad dan Abu Dawiid dalam
keadaan Muttassil (bersambung).

4) Muhammad bin ‘Amru

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Amru bin
‘Algamah bin Waqash al-Laisyi, kuniyah AbG Abdullah beliau
wafat pada tahun 145 H, guru-gurunya adalah Sa’id bin Harits
al-Anshori, Sofwan bin Abi Yazid, Abdurrahman bin Ya’qub,
Abdul Aziz bin ‘Amru bin Dhamrah al-Fajari, Abdul Malik bin
Mugirah Ibn Noval al-Hasyimi, Ubaidah bin Sufyan al-
Hadrami, ‘Amru bin Muslim ibn Ukaimah al-Laisyi,
Muhammad bin Ibrahim bin Harits at-Taimiy, Abi Hakim Maula
Bani Laisy, Abi Salamah ibn Abdurrahman bin Auf sedangkan
murid-muridnya adalah Isma’il bin Ja’far, Khalid bin Abdullah
al-Wasith, Sufyan Tsauri, Sufyan bin Uyaynah, Abii Algamah
Abdullah ibn Muhammad al-Farwiy, Malik bin Anas, Yahya ibn
Sa’id al-Qotton, Yazid ibn Harun, Ya’la bin Ubaid at-
Thanaafisy.**

Komentar para ulama: An-Nasa’i mengatakan “Lalsa bihi
Ba’sun’sedangkan Aba Ahmad bin Adi mengatakan “siggah”.%

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela Muhammad bin

®* al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 31, p. 340.
* al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 26, p. 212-215.
% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 26, p. 217.
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‘Amru. Pujian yang diberikan para ulama adalah pujian yang
tingkatan satu dan dua. Dengan demikian, pernyataan
Muhammad bin ‘Amru yang mengatakn bahwa dia menerima
riwayat hadi$ di atas dari Yahya dapat di percaya. Itu berarti
bahwa sanad antara Muhammad bin ‘Amru dan Yahya dalam
keadaan Muttassil (bersambung).

5) Ubaidah bin Sufyan al-Hadrami

Nama lengkapnya adalah Abidah bin Sufyan bin al- Harits
bin al-Hadrami, Namanya Abdullah bin Imad bin Akbar al-
Hadrami ibn Ibnu Akhi al-Alaa bin al-Hadrami dari ahli
Madinah, kalangan Tabi’in kalangan pertengahan guru-gurunya
adalah Zaid bin Khalid al-Juhaaniy, Abu Alja’d Adl-Dlamri,
Abu Hurairah sedangkan murid-muridnya adalah Isma’il bin Abi
Hakim, Busyar bin Sa’id, Ibnihi ‘Amru, Umar bin Abidah bin
Sufyan al-Hadrami, Muhammad bin ‘Amru bin Alqgamah, Abt
Salamah bin Abdurrahmétn.66

Komentar para ulama Ahmad bin Abdullah al-ljli dan An-
Nasa’i mengatakan Ubaidah bin Sufyan adalah Tabiin yang
“Sigqoh”.
6) Abu Alja’d Adl-Dlamri

Nama lengkapnya adalah Adra’ dikatakan juga Amru’ bin
Bakar dikatakan juga Zunadah, kuniyahnya Abt Alja’d Adl-
Dlamri kalangan sahabat guru-gurunya adalah Nabi Muhammad
SAW, Salman al-Farisiy sedangkan muridnya adalah Abidah bin
Sufyan al-Hadramiy.®’

Setelah penulis melakukan analisis hadis dengan
menggunakan kitab Tahdzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, yang
difokuskan pada periwayat Abii Dawiid dapat disimpulkan bahwa
seluruh periwayat dalam sanad hadis tersebut bersambung antara

% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 19, p. 264.
%7 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 33, p. 188.
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guru dan muridnya tetapi periwayat yang bernama Musaddad,
Muhammad bin harun mengatakan shadig (tingkatannya
dibawah tsigah) dan pada perawi Muhammad bin ‘Amru an-
Nasa’i mengatakan laisa bihi ba’s, sehingga hadis riwayat Abi
Dawid dinyatakan Hasan Shahih menurut Nasirudin al-Bani.

b. Riwayat Sunan al-Tirmidzi
1) Al-Tirmidzi

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Isa bin Saurah
bin Miisa bin ad-Dhahaqg, kuniyahnya Abii Isa at-Tirmidzi beliau
wafat pada tahun 279 H, guru-gurunya adalah Muhammad bin
Basyar bin Utsman bin Dawid bin Kaysani Abt Bakar al-Abdi,
Muhammad bin Yahya bin Abi Umar, Ali bin Khasyram,
Abdullah bin Abdurrahman, Yahya bin Misa sedangkan murid-
muridnya adalah Abii bakar Ahmad bin Isma’il bin Amir as-
Samarqandi, Dawtd bin Nasr bin Suhail al-Bajdawi, Nasr bin
Muhammad bin Sabrah as-Syirakhsyi.®®

2) Al1 bin Khasyram

Nama lengkapnya adalah Ali bin Khasyram bin
Abdurrahman bin ’atho bin Hilal bin Mahan bin Abdullah al-
Marwiziy, Abi al-Hasan ibn ‘Am Bisyr al-Khafi, beliau lahir
pada tahun 160 H dan wafat pada tahun 257 H, guru-gurunya
adalah Isma’il bin Ulayyah, Abdul Aziz bin Muhammad ad-
Darawirdhiy, Ali bin Husain bin Wagqid, Isa bin Yiinus, Fadhl
bin Miisa as-Sinaniy sedangkan murid-muridnya adalah Muslim,
at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abii Bakar Abdullah bin Abi Dawid,
Abii Amr Muhammad bin Mahmud al-Asbihani.®®

Komentar para ulama Ibnu Hibban dan An-Nasa’i
mengatakan “Siggoh”.

%8 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 26, p. 251-252.
% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 20, p. 421-422.
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Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela Alt bin Khasyram.
Pujian yang diberikan para ulama adalah pujian yang
berperingkat tinggi. Dengan demikian, pernyataan All bin
Khasyram yang mengatakn bahwa dia menerima riwayat hadis di
atas dari at-Tirmidzy dapat di percaya. Itu berarti bahwa sanad
antara AlT bin Khasyram dan at-Tirmidzy dalam keadaan
Muttassil (bersambung).

3) Isa bin Yiinus

Nama lengkapnya adalah Isa bin Yiinus bin Abi Ishaq as-Sab?’i.
kuniyahnya Abt ‘Amru beliau wafat pada tahun 187 H negri
hidup kuffah guru-gurunya adalah Sufyan Tsauri, ad-Dhahhaq
bin Abdurrahman bin Abi Hausab, Abdul Aziz bin Umar bin
Abdul Aziz, Malik bin Anas, Muhammad bin ‘Amru, Yisuf bin
Ishaq bin Abi Ishaq sedangkan murid-muridnya adalah Sufyan
bin Wagqi’ bin Jarh, AlT bin Bahr bin Barri al-Qotthon, Ali bin
Khasyram, ‘Amru bin Isya bin Yanus, Ya’qub bin Ka’ab al-
Halabi.”

Komentar para ulama: Hambal bin Ishaq, Abt Hatim,
Ya’qib bin Saibah, an-Nasa’i mengatakan  “Siggoh”
sedangkanAbii Bakar al-Marudi mengatakan “Siggotun Sabtun”
dan Harb bin Isma’il mengatakan “ Siggotu ma munun”"*

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadis yang mencela Isa bin Yinus.
Pujian yang diberikan para ulama adalah pujian yang
berperingkat tinggi. Dengan demikian, pernyataan Isa bin Yiinus
yang mengatakn bahwa dia menerima riwayat hadi$ di atas dari
Al bin Khasyram dapat di percaya. Itu berarti bahwa sanad
antara Isa bin Yinus dan AlT bin Khasyram dalam keadaan
Muttassil (bersambung).

7% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 23, p. 62-67.
" al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 23, p. 80.
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4) Muhammad bin ‘Amru

Biografi Muhammad bin ‘Amru telah peneliti uraikan
pada sunan Abii Dawid.

5) Ubaidah bin Sufyan al-Hadrami

Biografi Ubaidah bin Sufyan telah peneliti uraikan pada
sunan Abi Dawid.

6) Abt Alja’d Adl-Dlamri

Biografi Abt Alja’d Adl-Dlamri telah peneliti uraikan
pada sunan Abi Dawad.

Setelah penulis melakukan analisis hadis dengan
menggunakan kitab Tahdzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, yang
difokuskan pada periwayat at-Tirmidzi dapat disimpulkan bahwa
seluruh periwayat dalam sanad hadis tersebut bersambung
antara guru dan muridnya tetapi periwayat yang bernama
Muhammad bin ‘Amru an-Nasa’i mengatakan laisa bihi ba’s,
sehingga hadis riwayat at-Tirmidzi dinyatakan Hasan Shahih
menurut Nasirudin al-Bani.

c. Riwayat Sunan al-Nasa’l
1) Al-Nasa’i

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Suaib bin ‘Ali bin
Sinan bin Bahr bin Dinar kuniyahya adalah Abt Abdurrahman
beliau wafat pada tahun 303 H, guru-gurunya adalah Ali bin
Hasyram, Yiinus bin Abdul a’la, Ahmad bin Abdurrahman bin
Wahb, Abt Hatim, Muhammad bin Yahya bin Abdullah ad-Duhli
an-Naysaburi, Ya’quab bin Ibrahim ad-Duragiy, Abi Dawuad
sedangkan murid-muridnya adalah Aba Ishaq Ibrahim bin
Muhammad bin Salih, Muhammad bin Qosim bin Muhammad
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bin Yasar al-Qurtubi, Abt Abdullah Muhammad bin Ya’qab bin
Yisuf as-Saybani, Abii Qosim Yiisuf bin Ya’qib as-Susi.”®

2) Ya’qub bin Ibrahim

Nama lengkapnya adalah Ya’qub bin Ibrahim bin Katsir
bin Zaid bin Aflah ibn Mansyur bin Mujahim al-Abdi al-Qoisy,
kuniyahnya Abt Yusuf ad-Duragi beliau lahir pada tahun 166 H
dan wafat pada tahun 252 H, guru-gurunya adalah Sufyan bin
Uyaynah, Abdul Aziz bin Abi Hazim, Waqi’ bin Jarh, Yahya ibn
Zakaria bin Ab1 Za’idah, Yahya bin Sa’id al-Qotton, Yazid ibn
Haran sedangkan murid-muridnya adalah Aba Bakar Ahmad bin
Muhammad bin Ab1 Saybah al-Bajjaz, Abii Bakar bin Abdullah
bin Abi Dawud, Muhammad bin Haran bin Humaid ibn al-
Mujaddar.”

Komentar para ulama: Abt Hatim mengatakan Ya’qub
bin Ibrahim adalah seorang yang “Shoduq” sedangkan an-Nasa’i
mengatakan “Siggoh” dan Abii Bakar al-Khattab mengatakan
“siggotan Hafidan” “Mutginan”.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadis yang mencela Ya’qtb bin Ibrahim.
Pujian yang diberikan para ulama adalah pujian yang tingkatan
satu dan dua. Dengan demikian, pernyataan Ya’qab bin Ibrahim
yang mengatakn bahwa dia menerima riwayat hadis di atas dari
Yahya bin Sa’id al-Qotton dapat di percaya. Itu berarti bahwa
sanad antara Ya’qab bin Ibrahim dan Yahya bin Sa’id al-Qotton
dalam keadaan Muttassil (bersambung).

3) Yahya bin Sa’id

Biografi Yahya bin Sa’id telah peneliti uraikan pada sunan
Abt Dawid.

7 AbT Abdurrahman Ahmad bin Suaib, Kitab al-Mujtaba, juz 1, p.
40-43.
7 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 32, p. 311-313.
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4) Muhammad bin ‘Amru

Biografi Muhammad bin ‘Amru telah peneliti uraikan
pada sunan Abta Dawud.

5) Ubaidah bin Sufyan al-Hadrami

Biografi Ubaidah bin Sufyan telah peneliti uraikan
pada sunan Abt Dawiid.

6) Abt Alja’d Adl-Dlamri

Biografi Abt Alja’d Adl-Dlamri telah peneliti uraikan
pada sunan Abi Dawad.

Setelah penulis melakukan analisis hadis dengan
menggunakan kitab Tahdzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, yang
difokuskan pada periwayat an-Nasa’i dapat disimpulkan bahwa
seluruh periwayat dalam sanad hadis tersebut bersambung
antara guru dan muridnya tetapi periwayat yang bernama
Ya’qub bin Ibrahim, Aba Hatim mengatakan shadiig dan pada
perawi Muhammad bin ‘Amru an-Nasa’i mengatakan laisa
bihi ba’s, sehingga hadis riwayat an-Nasa’i dinyatakan Hasan
Shahih menurut Nasirudin al-Bani.

d. Riwayat Imam Ahmad
1) Imam Ahmad

Nama lengkapnya adalah Aba Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah
bin Hayyan bin Abdillah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin
bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa’labah bin Ukabah bin Sha’ab bin
Al1 bin Bakr bin Wail bin Qasith bin Hinb bin Afsha bin Du’mi
bin Jadilah bin Asad bin Rabi’ah bin Nizar bin Ma’ad bin Adnan,
kuniyahnya Aba Abdillah beliau wafatpada tahun 241 H, guru-
gurunya adalah Isma’il bin Aliyyah, Sufyan bin Uyaynah, Yahya
bin Sa’id al-Qaththan, Aba Dawiid, Abdullah bin Namir,
Abdurrazaq, Imam as-Syafi’i sedangkan murid-muridnya adalah
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Al-Muhaddis  Abdurrazag  bin  Humam  ash-Shon’ani
Abdurrahman bin Mahdi, Isma’il bin Aliyah, Waqi’ bin al-Jarh,
Al bin al-Madini dan lain-lain.™

Komentar para ulama: Abdullah bin Abi Dawad berkata
Ayahku pernah berkata bahwa jika kau lihat seseorang mencintai
Ahmad bin Hambal, maka ketahuilah bahwa orang itu ahlu
Sunnah. Imam Abiu Zur’ah pernah ditanya manakah yang lebih
kuat Hafalannya, engkau atau Imam Ahmad? Imam Ahmad lebih
kuat Hafalanya” jawab beliau.”

2) Yahya bin Sa’id
Biografi Yahya bin Sa’id telah peneliti uraikan pada sunan
Abt Dawid.
3) Muhammad bin ‘Amru
Biografi Muhammad bin ‘Amru telah peneliti uraikan
pada sunan Abii Dawid.
4) Ubaidah bin Sufyan al-Hadrami
Biografi Ubaidah bin Sufyan telah peneliti uraikan pada
sunan Abt Dawud.
5) Abu Alja’d Adl-Dlamri
Biografi Aba Alja’d Adl-Dlamri telah peneliti uraikan
pada sunan Aba Dawud.
e. Riwayat Sunan Ibnu Majah
1) Sunan Ibn Majah

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid ar-Raba’l
al-Qajwini Abli Abdullah Ibnu Majah, kuniyahnya Abt Abdullah

" Wildan Jauhari, Biografi Imam Ahmad bin Hambal, (Jakarta:
Rumah Figih, 2018), p. 5-13.
7> Wildan Jauhari, Biografi Imam Ahmad bin Hambal, p. 19.
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beliau lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 H, guru-
gurunya adalah Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim Abu
Bakar bin Abi Syaibah, Ali bin Muhammad bin Ishaq, Hisyam
bin Ammar, Muhammad bin Abdullah bin Namir, Nashor bin Al1
bin Nashor Abii Umar sedangkan murid-muridnya adalah Aba
Hasan Al bin Ibrahim, Ibrahim bin Dinar, Abti Umar Ahmad bin
Muhammad, Abt Ja’far Muhammad bin Isa, AlT bin Sa’id bin
Abdullah al-Askuri.”

Komentar para ulama: Abu Ya’la al-Khalili berkata Ibnu
Majah adalah seorang perawi yang “Sigqotun Kabirun”, ar-
Rafe’i jua berkata Ibnu Majah adalah Imamnya orang Muslim
“Kabirun Mutginun” dan ad-Dzahabi berkata Ibnu Majah adalah

seorang yang “Hafidz al-Kabir”.""

2) Abt Bakar bin Abt Saibah

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin
Ibrahim bin Utsman Khawasti al-Absi Abii Bakar bin Abi
Syaibah, kalangan Tabi’ul Atba’ kalangan Tua kuniyahnya Abt
Bakar beliau wafat pada tahun 235 H, negri hidupnya Kuffah
guru-gurunya Ahmad bin Ishaq al-Hadrami, Isma’il bin Ulayyah,
Abi Dawiid Sulaiman bin Dawiid at-Thayalisi, Abdullah bin
Idris, Abdul ‘Ala bin Abdul ‘Ala, Isa bin Yiinus, Muhammad
bin Bisyri al-Abdiy, Yahya bin Abi Bukair al-Kirmani, Yazid
bin Hariin, Abi Bakar bin Ayyas sedangkan murid-muridnya
adalah al-Bukhari, Muslim, Abt Dawid , Ibnu Majah, Ibrahim
bin Ishaqal-Harbi, Abt Bakar Ahmad bin Amru bin AbT Asyim
an-Nabiliy, Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Abdullah bin
Ahmad bin Hambal, Miisa bin Ishaq bin Miisa al-Ansori.”

Komentar para ulama: Abdullah bin Ahmad bin Hambal
mengatakan mendengar dari ayahnya berkata Abii Bakar bin Ab1

® Abi Abdillah Muhammad bin Yazid lbnu Majah, As-Sunan,
(Beirut: Dar at-Tasil, 2014), juz 1, p. 19-28.

”7 Ibnu Majah, As-Sunan, juz 1, p. 28-29.

78 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 16, p. 34-39.
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Saybah adalah perowi yang “Sodug” dan al-Izli, Aba Hatim,
Ibnu Khirasy juga mengatakan “Sigqgah”. Al-lzli mengatakan
Abii Bakar bin Abi Saybah adalah “Hafidz lil-Hadis”."

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela Abti Bakar bin Abi
Saybah. Pujian yang diberikan para ulama adalah pujian yang
tingkatan satu dan dua. Dengan demikian, pernyataan Abt Bakar
bin Abi Saybah yang mengatakn bahwa dia menerima riwayat
hadi$ di atas dari Abdullah bin Idris, Muhammad bin Bisyri al-
Abdiy, Yazid bin Hartn dapat di percaya. Itu berarti bahwa sanad
antara Abl Bakar bin Abi Saybah dan Abdullah bin Idris,
Muhammad bin Bisyri al-Abdiy, Yazid bin Hartin dalam keadaan
Muttassil (bersambung).

3) Abdullah bin Idris, Yazid bin Hartin, Muhammad bin Bisyri
al-Abdiy
Abdullah bin Idris

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Idris bin Yazid bin
Abdurrahman bin al-Aswad bin Hujayyah bin al-AsHab bin
Yazid bin Halawah bin Aj-Ja’afir dia adalah Amir bin Harb bin
Sa’id bin Munabbah bin Aud bin Sho’b bin Sa’d al-Asyiroh bin
Malik bin Udad bin Zaid bin Yasjab bin A’rib bin Zaid bin
Kahlan bin Sabba’ bin Yasjab bin Ya’rib bin Kahton al-Awdiy aj-
Za’afirly, kuniyahnya Abt Muhammad al-Kufi negri hidup
Kufah beliau wafat pada tahun 115 H Ahmad bin Hambal, Abi
Sa’id, Muhammad bin Masna, Muhammad bin Sa’d mengatakan
Abdullah bin Idris wafat pada Tahun 192 H, guru-gurunya adalah
Idris bin Yazid al-Awdi, Muhammad bin ‘Amru, Ubaidullah
bin Umar al-Umariyyi, Yahya bin Sa’id al-Anshori, Yazid bin
ADbi Ziad sedangkan murid-muridnya adalah Abii Ma’mar Isma’il
bin Ibrahim al-Hudali, Ibnu ibn Ammihi Ayiib bin Sulaiman bin

7 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 16, p. 39.
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Dawud bin Yazid al-Awdyyi, Abt Sa’id Abdullah bin Sa’id al-
Asajji, Aba Bakar bin Muhammad bin Abdullah bin Abi
Saybah, Malik bin Anas, Yahya bin Mu’in.*

Komentar para ulama: Aba Hatim berkata Abdullah bin
Idris adalah “Siggoh” sedangkan an-Nasa’i berkata “siggotun
sabtun”

Yazid bin Harun

Nama lengkapnya adalah: Yazid bin Hartn bin Zadiy,
kuniyahnya Abti Khalid al-Wasith beliau wafat pada tahun 206 H
dan dilahirkan pada Tahun 117 H, guru-gurunya adalah Umar bin
Muhammad Ibn Zaid al-Umari, Muhammad bin ‘Amru,
Muhammad bin Abi Saybah al-Absyi, Muhammad bin Abdullah
as-Suaisyi, Yahya bin Sa’id al-Anshori, Yazid bin Ibrahim at-
Tustari sedangkan murid-muridnya adalah Ibrahim bin Ya’qub
al-Jurjani, Sufyan bin Waqi’ ibn al-Jarh, Aba Bakar Abdullah
bin Muhammad bin Abt Saybah, Muhammad bin Isma’il al-
Hassani, al-Wasithi, Muhammad bin Misa al-Qotthon,
Muhammad bin Wajir al-Wasithi.®

Komentar para ulama: Abt Thalib mengatakan dari
Ahmad bin Hambal Yazid bin HarGn adalah seorang yang
“Hafidan Mutginan” sedangkan Ishaq bin Mansur dan Ali ibn
Madani mengatakan dari Yahya bin Ma’in Yazid bin Hartn
adalah seorang perawi yang “Siggoh” Al-Azali mengatakan
“Siggotun Sabtun” dan Abu Hatim mengatakan Yazid bin Hariin
adalah “Sigqoh” Imam yang “Sodugq ~ 82

Muhammad bin Bisyri al-Abdiy

Nama lengkapnya adalah: Muhammad bin Bisyri bin al-
Furafishoh bin al-Mukhtar bin Rudaih al-Abdiy kuniyahnya Abt
Abdullah negri hidup Kuffah beliau wafat pada tahun 203 H,

% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 14, p. 293-296.
8 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 32, p. 261-266.
8 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 32, p. 266-267.
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guru-gurunya adalah Sa’id bin Abi ‘Artbah, Sufyan as-Sauri,
Sulaiman al-A’masy, Abdullah bin Abdullah al-Aswad al-Harisy,
Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz, Muhammad bin ‘Amru,
Hisyam bin Urwah sedangkan murid-muridnya adalah Abt Sa’id
Abdullah bin Sa’id al-Asad, Abu Bakar Abdullah bin
Muhammad bin Ab1 Saybah, Utsman ibn Muhammad bin Abi
Saybah, Muhammad ibn Isma’il bin Ulaiyyah, Misa bin Hijama
at-Tirmidzi, Harin bin Abdullah al-Hammal.®*

Komentar para ulama: Utsman bin Sa’id ad-Darimiy
mengatakan dari Yahya bin Ma’in Muhammad bin Bisyri adalah
seorang perawi yang “Siggoh”.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela Abdullah bin Idris,
Yazid bin Haran, Muhammad bin Bisyri al-Abdiy. Pujian yang
diberikan para ulama adalah pujian yang berperingkat tinggi.
Dengan demikian, pernyataan Abdullah bin Idris, Yazid bin
Hartin, Muhammad bin Bisyri al-Abdiy yang mengatakn bahwa
dia menerima riwayat hadis di atas dari Muhammad bin Amru
dapat di percaya. Itu berarti bahwa sanad antara Abdullah bin
Idris, Yazid bin Hartin, Muhammad bin Bisyri al-Abdiy dan
Muhammad bin Amru dalam keadaan Muttassil (bersambung).

4) Muhammad bin ‘Amru
Biografi Muhammad bin ‘Amru telah peneliti uraikan
pada sunan Abt Dawid.
5) Ubaidah bin Sufyan al-Hadrami

Biografi Ubaidah bin Sufyan telah peneliti uraikan pada
sunan Abtu Dawud.

8 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 24, p. 520-522.
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6) Abu Alja’d Adl-Dlamri

Biografi Abt Alja’d Adl-Dlamri telah peneliti uraikan
pada sunan Aba Dawid.

Setelah penulis melakukan analisis hadis dengan
menggunakan kitab Tahdzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, yang
difokuskan pada periwayat Ibn Majah dapat disimpulkan bahwa
seluruh periwayat dalam sanad hadis tersebut bersambung antara
guru dan muridnya tetapi periwayat yang bernama Abii Bakar bin
Abi Syaibah, Abdullah bin Ahmad bin Hambal mengatakan
mendengar dari ayahnya Abt Bakar bin Abi Syaibah adalah
perawi yang shadiig dan perawi yang bernama Muhammad bin
‘Amru an-Nasa’i mengatakan laisa bihi ba’s, sehingga hadis
riwayat Ibn Majah dinyatakan Hasan Shahih menurut Nasirudin
al-Bani.

f. Riwayat sunan ad-Darimiy
1) Sunan ad-Darimiy

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abdurrahman bin al-
Fadhl bin Bahram Abt Muhammad at-Tamimi as-Samargandi
ad-Darimiy beliau lahir pada tahun 181 H dan wafat pada tahun
255 H, guru-gurunya adalah Yazid bin Hartn, Ya’la ibn Ubaid,
Ja’far ibn Umar al-Zahrami, Abu Al1 Ubaidillah ibn Abdul Majid
al-Hanafiy, Abt Bakar Abd al-Kabir sedangkan Murid-muridnya
adalah Muslim, Aba Dawad, Tirmizi, Abd ibn Hamid, Raja ibn
Marja, Hasan ibn al-Shabbah ibn Yahya.84

2) Ya’la

Nama lengkapnya adalah Ya’la bin Ubaid bin Abi
Umayyah al-lyadiy, kuniyahnya Aba Yisuf negri hidup Kuffah
beliau wafat pada tahun 209 H, guru-gurunya adalah Muhammad

8 Abd Muhammad Abdulldh bin Abdurrahman al-Fadhl bin Bahram
ad-Darimy, Sunan ad-Darimy, (Riadh: Dar al-Mughni, 1420 H), Juz 1, p. 37.
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bin Ishaq bin Yasar, Muhammad bin Amru’ bin alqomah,
Hartin Abi Muhammad al-Barbari, Yahya bin Sa’id al-Ansori
sedangkan murid-muridnya adalah Abt Dawad Sulaiman bin
Saef al-Harrani, Aba Bakar Abdullah Muhammad bin Abi
Saybah, Utsman bin Muhammad bin Abi Saybah, Hartn bin
Abdullah al-Hammal, Ya’qub bin Saybah as-Sadusi.®

Komentar para ulama: Ishaq bin Mansur dan Utsman bin
Sa’id ad-Darimiy mengatakan bahwa Ya’la adalah perawi yang
“Sigqoh ~ 86
3) Muhammad bin ‘Amru

Biografi Muhammad bin ‘Amru telah peneliti uraikan
pada sunan Abii Dawid.

4) Ubaidah bin Sufyan al-Hadrami

Biografi Ubaidah bin Sufyan telah peneliti uraikan pada
sunan Abi Dawud.

5) Abii Alja’d Adl-Dlamri

Biografi Aba Alja’d Adl-Dlamri telah peneliti uraikan
pada sunan Abi Dawud.

Setelah penulis melakukan analisis hadis dengan
menggunakan kitab Tahdzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, yang
difokuskan pada periwayat ad-Darimiy dapat disimpulkan bahwa
seluruh periwayat dalam sanad hadis tersebut bersambung
antara guru dan muridnya tetapi periwayat yang bernama
Muhammad bin ‘Amru an-Nasa’i mengatakan laisa bihi ba’s,
sehingga hadis riwayat ad-Darimiy dinyatakan Hasan menurut
Husain Salim Asad Ad-Daroni.

# al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 32, p. 389-391.
8 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 32, p. 391.
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g. Riwayat Muatha’ Imam Malik
1) Malik

Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin
AbT Amir bin Amru bin al- Harits bin Ghoyman bin Khusail bin
Amru bin al- Harits kuniyahnya Abt Abdullah negri hidup
Madinah beliau wafat pada tahun 179 H, guru-gurunya adalah
Suhail ibn Abi Sholih, Sarik bin Abdullah bin Abi Namir,
Sofwan bin Sulaim, Abdullah bin Yazid bin Hurmur, Amru bin
Yahya bin Umarah al-Majani sedangkan murid-muridnya adalah
Ibrahim bin Tahman, Abia Asim ad-Dohhag bin Makhlad,
Abdullah bin Idris, Abdullah bin al-Jarh al-Kuhustani, Yahya bin
Sa’id al-Qotton, Aba Walid at-Thayalisi.®’

Komentar para ulama: Muhammad bin Sa’d berkata Malik
adalah seorang perowi yang “Siggoh Ma 'munan, Sabtan

: » 89
War’an”.

2) Sofwan bin Sulaim

Nama lengkapnya adalah: Sofwan bin Sulaim al-Madani
kuniyahnya Abt Abdullah ada yang mengatakan Abu al- Harits,
al-Qurasiyu, az-Zuhri, al-Fagih negri hidup Madinah Beliau
wafat pada tahun 124 H, guru-gurunya adalah Anas bin Malik,
Abdullah bin Ja’far bin Abt Thalib, Abdullah bin Dinar, Unaysah,
Ammi Sa’d binti Amru’ al-Jumahiyah sedangkan murid-
muridnya adalah Isa bin Miisa bin Muhammad bin Iyas bin al-
Bukair, Lait§ bin Sa’d, Malik bin Anas, Muhammad bin
Amru’bin Algamah bin Wagas al-Laits, Yazid bin Abi Habib.”

Komentar para Ulama: Muhammad bin Sa’d menyebut di
dalam tabagat yang keempat dari ahli Madinah dan berkata
Sofwan bin Sulaim adalah perawi yang “Siggoh”. Ali ibn al-
Madini dan Ahmad bin Abdullah, Abti Hatim, an-Nasa’i juga

¥ al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 27, p. 91-110.
% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 27, p. 120.
2 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 13, p. 184-186.
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berkata Sofwan bin Sulaim adalah seorang perawi yang
“Sigqoh "sedangkan Ya’qiib bin Saybah mengatakan “Siggotun
Sabtun”, masyhur dengan ibadahnya.™

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela Sofwan bin Sulaim.
Pujian yang diberikan para ulama adalah pujian yang
berperingkat tinggi. Dengan demikian, pernyataan Sofwan bin
Sulaim yang mengatakn bahwa dia menerima riwayat hadis di
atas dari Malik dapat di percaya. Itu berarti bahwa sanad antara
Sofwan bin Sulaim dan Malik dalam keadaan Muttassil
(bersambung).

B. Hadis Kedua
1. Teks dan Takhrij Hadis

Piilesg 8455 L2 S py i s by ade A1 Lo JG,

”Barang siapa mandi pada Hari jum at maka dihapuslah
dosa-dosa dan kesalahannya.”

Setelah ditelusui, melalui kata yang dominan dari bagian
matan menggunakan lafadz Jw:—\ dan #3: menggunakan kitab

mu jam al-mufahras li alfadz al-hadis penulis tidak menemukan
hadis yang sesuai dengan teks di atas.

Kemudian penulis mencoba mencari melalui awal matan
dengan menggunakan kitab maktabah syamilah, berdasarkan
pencarian tersebut penulis menemukan rujukan dari kitab al-
mu jam al-aushath.

*! al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 13, p. 186-187
° Imam an-Nawawi, Tangih al-Qaul, p. 19.
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Adapun redaksi hadis yang ditemukan sebagai
berikut:

Al-Mu’jam al-AusHath
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% Al- Imam al-Hafidz Abi al-Qosim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub
al-Lahmi at-Thabrani, Al-Mu jam al-Aushath, (Beirut: al-Hidayah, 2015), Juz
3, p. 447-448.
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Dalam penelitian sanad ini, penulis memulai dari
periwayat terakhir atau mukhorrij, yaitu al-Thabarani lalu diikuti
oleh periwayat-periwayat selanjutnya.

3. Analisis Sanad
Riwayat Al-Thabarani
1) Al-Thabarani

Nama lengkapnya: Abi al-Qosim Sulaiman bin Ahmad
bin Ayyub bin Muthir al-Lakhamy al-Syamy al-Thabarani beliau
wafat pada tahun 360 H dan lahir pada tahun 260 H, guru dan
muridnya di bidang periwayatan hadi$ guru al-Thabarani cukup
banyak, antara lain Basyr bin Miisa, Idris bin Ja’far al-‘Aththar,
Yahya bin Ayyub al-‘Allaf, Ahmad bin Ibrahim al-Bisri, Miisa
bin Harin, Ahmad bin Khalid al-Halbi, ‘Abd allah bin
Muhammad bin al-Asy’ats, ‘Utsman bin ‘Umar al-Dzhabi, dan
Ibrahim bin Suwaid al-Syamy. Muridnya juga cukup banyak,
antara lain Abti Nu’aim al-Ashbahani, Abii Saad al-Nagqgasy,
Abu Bakar ibn Abi ‘Ali al-Dzakwani, Ahmad bin ‘Abd al-
Rahman al-Azdy dan Basyr bin Muhammad al-Laini.**

Komentar para kritikus hadis tentang dirinya: Abu ‘Abd
Allah bin Mundah: Aba al-Qosim Sulaiman bin Ahmad al-
Thabarani merupakan salah seorang “Huffadz” terkenal. Abu
Bakar bin Abi ‘Al1 al-Thabarani seorang yang terkenal dengan
kelebihannya dan ilmunya.®

Dari periwayatan di atas, tidak ada seorang ulama yang
mencela at-Thabrani, pujian yang di berikan kepadanya adalah
pujian yang menunjukan bahwa al-Thabarani adalah seorang
perawi yang memiliki kualitas dan kemampuan intlektual yang
tidak diragukan. Dengan demikian pernyataan yang mengatakan

** Abi al-Qosim Sulaiman bin Ahmad al-Thabarani, Al-Mu jam al-
Ausath, p. 9-11.

> Abi al-Qosim Sulaiman bin Ahmad al-Thabarani, Al-Mu’jam al-
Ausath, p. 13-15.
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bahwa dia menerima riwayat hadis di atas dari Abdullah bin
Muhammad bin al-Asy’ats dapat di percaya kebenarannya dan
dalam keadaan muttasil (bersambung).

2) Abd allah bin Muhammad bin al-Asy’ats

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin
al-Asy’ats Abti Darda al-Antharthusiy, guru-gurunya adalah
Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami, Ibrahim bin Muhammad
bin Ubaidah al-Madari al-Himsyi sedangkan murid-muridnya
adalah Abu Ja’far Muhammad bin Abd al-Rahman al-Dzhabi al-
Ashbahani al-Ma’ruf bil al-Arjubani, Sulaiman bin Ahmad at-
Thabrz‘mi.96

Komentar para ulama hadis penulis tidak mendapati
seorang ulama kritikus hadi§ pun yang memberikan penilaian
terhadap Abdullah bin Muhammad bin al-Asy’ats apakah dia
seorang Yyang di-Jark-kan atau di-7a’dil-kan. Pernyataan
Abdullah bin Muhammad bin al-Asy’ats yang mengatakan bahwa
dia menerima hadi$s di atas dari Ibrahim bin Muhammad bin
Ubaidah dapat di percaya, Karen adanya pertemuan antara murid
dan guru, dengan demikian sanad antara Abdullah bin
Muhammad bin al-Asy’ats dan Ibrahim bin Muhammad bin
Ubaidah dalam keadaan muttasil (bersambung).

3) Ibrahim bin Muhammad bin Ubaidah
4) Muhammad bin Ubaidah

Nama perawi no 3 dan 4 merupakan perawi yang tidak
dikenal. Al-Khatib al-Baghdadi berkata “orang yang majhul
menurut ulama ahli hadis adalah orang yang tidak dikenal
mencari hadis dan tidak pula dikenalnya oleh para ulama dan
orang yang hanya diterima dari seorang perawi saja. Penulis
katakana mereka majhul, karena setelah penulis telusuri pada

% Abi al-Qosim Ali bin Hasan bin Hibbatullah bin Abdullah as-
Syafi’i, Tarikh Madinah Damsyiq, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Juz 32, p. 167.
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kitab rijal hadi$ yang ada,”’ yang telah ditulis oleh beberapa para
ulama, biografi dan jarh ta’dil mereka penulis tidak temukan.

5) Al-Jarh bin Malih

Nama lengkapnya adalah al-Jarh bin Malih al-Bahrani al-
Syamy al-Himsy kuniyah Abti Abd ar-Rahman guru-gurunya
adalah Abdullah bin Dinar, Arthah bin al-Mindar az-Zabidi,
Bakar bin Zur’ah, Syu’bah, Hatim bin Harits, Ibrahim bin Abd
al-Hamid sedangkan murid-muridnya adalah Hasan bin Humair
al-Haraji, Khalid bin Khali, Hisyam bin Ammar, Miisa bin Ayyub
an-Nashibi, Muhammad bin Ubaidah, Abu Yusuf al-Syamy,
Miisa bin Ayyub.98

Komentar para ulama: Abu Hatim: al-Jarh bin Malih itu
Shalih al-Hadis, al-Nasa’i: al-JTarh bin Malih itu laisa bihi ba’s. *°

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadi$ yang mencela al-Jarh bin Malih.
Pujian yang diberikan para ulama adalah pujian yang
berperingkat tinggi. Dengan demikian, pernyataan al-Jarh bin
Malih yang mengatakn bahwa dia menerima riwayat hadis di atas
dari Ibrahim bin Abd al-Hamid dapat di percaya. Itu berarti
bahwa sanad antara al-Jarh bin Malih dan Ibrahim bin Abd al-
Hamid dalam keadaan Muttassil (bersambung).

°7 Al-Asgalany, Tahzib al-Tahzib, lisan al-Mizan, al-Mizzi, Tahzib al-
Al-Kamal, al-Baghdady, Tarikh Baghdad, al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, al-
Dhahabi, Mizan al-I'tidal, dan sira’ a’lam an-Nubala, Ibnu Asakir, Tarikh
Madinah Damsyig, Abu Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil dan Ibnu Hibban, al-
Tsiqat.

*® Syamsuddin Abi Abdulldh al-Dhahabi, Tahzib al-Al-Kamal fi
Asma’ al-Rijal, (Kairo: al-Faruq al-Hadisiyyah, 2004), Juz 2, p. 124.

* Syamsuddin Abi Abdullah al-Dhahabi, Tahzib al-Al-Kamal fi
Asma’’ al-Rijal, Juz 2, p. 125.
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6) Ibrahim bin Abd al-Hamid

Nama lengkapnya adalah: Ibrahim bin Abd al-Hamid Abu
Ishaq al-Jurasy guru-gurunya adalah Sa’id bin Basyhir, Abd al-
Wahab bin Muhammad, Khalid bin Abdullah bin Utsman, al-
Dhahak bin Humrah, Abi Saybah sedangkan murid-muridnya
adalah Abt Amir Miisa, Abt al-Walid Hisyam bin Ubaidullah al-
Kalbi, al-Jarh bin Malih al-Bahrani, al-Walid bin Muslim.*®

Komentar ulama : Abti Zur’ah mengatakan Ibrahim bin
Abd al-Hamid itu “Mabihi ba’s”.**

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa
tidak ada ulama kritikus hadis yang mencela Ibrahim bin Abd al-
Hamid. Dengan demikian, pernyataan Ibrahim bin Abd al-Hamid
yang mengatakn bahwa dia menerima riwayat hadi$ di atas dari
al-Dhahak bin Humrah dapat di percaya. Itu berarti bahwa sanad
antara Ibrahim bin Abd al-Hamid dan al-Dhahak bin Humrah
dalam keadaan Muttassil (bersambung).

7) Al-Dhahak bin Humrah

Nama lengkapnya adalah: al-Dhahak bin Humrah al-
Umluky al-Wasithi guru-gurunya adalah Anas bin Malik, al-
Hajjaz bin Arthah, Hammad bin Ja’far, Shalih al-Umlukiy, Abi
Nusairah Muslim bin Ubaid, Mansyur bin Jadan, Wadah Abi
Awanah sedangkan murid-muridnya adalah Bagiyyah bin Walid,
Abii Sufyan Sa’id bin Yahya al-Himairi, Abti al-Mugirah Abdul
Qudus bin al-Hajjaz al-Hawlani, Ufair bin Ma’dan, Muhammad
bin Harb, Muhammad bin Himyir, Yaman bin Addi.*?

Komentar para ulama: Yahya bin Ma’in mengatakan
“latsa bisai” sedangkan Ibrahim bin Ya’quib mengatakan “ghairu

100

Ibnu Asakir, Tarikh Damsyiq, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), juz 7, p.
17.
101

Ibnu Asakir, Tarikh Damsyiq, juz 7, p. 19.
1% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 13, p. 2509.
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Mahmud fi al-hadis” dan An-Nasa’i mengatakan “laisa bi

tsigat”. 103

Dari pernyataan para kritikus di atas, dapat dilihat bahwa
al-Dhahak bin Humrah adalah seorang yang cacat (Jarh) dan di
dhoifkan dalam periwayatan hadis, Dengan demikian, pernyataan
bahwa dia menerima riwayat hadis di atas dari Abi Nusairah tidak
dapat di percaya. Itu berarti bahwa sanad antara al-Dhahak bin
Humrah dan Abi Nusair dalam keadaan terputus.

8) Abi Nusairah

Nama lengkapnya adalah Muslim bin Ubaid Abu
Nushairah al-Wasithi guru-gurunya adalah Anas bin Malik, Abi
Raja’ al-Utharidy, al-Hasan al-Basri sedangkan murid-muridnya
Utsman bin Wagqid, Husaim, Yazid bin Hartn, al-Dhahak bin
Humrah, Utsman bin Wziqid.104

Komentar ulama: Ahmad bin Hambal mengatakan
“siggah” dan Yahya bin Ma’in mengatakan “shaliz” Al-Azdi

mengatakan “Dhoif”.**

9) Abi Raja’ al-Utharidy

Nama lengkapnya adalah Imran bin Milhan ada yang
mengatakan Abi Raja’ al-Utharidy al-Basriy guru-gurunya adalah
Samurah bin Jundub, Abdullah bin Abbas, Al bin Abi Thalib,
Umar bin Khattab, Imran bin Husain, Aisyah ummi al-
Mu’minin sedangkan murid-muridnya adalah Ayyub as-Sakhtani,
Sa’id bin Abi ‘Arabah, Salim bin Jarir Shahr bin Jawiriyah,

1% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 13, p. 260-261.

1% Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dhahabi,
Mijan al-I’tidal, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), Juz 4, p. 579.

1% AbT Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dhahabi,
Mijan al-I’tidal, Juz 4, p. 580.
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Abbad bn Mansyur, Abdullah ibn Aun, Utsman as-Saham, Abu
al-Ala, Imran bin Muslim al-qasir, Aba Amru al-A’13.'%®

Komentar para ulama: Yahya bin Ma’in dan Abu Zur’ah
mengatakan “Siggah” Muhammad bin Sa’ad mengatakan Siqgah
fi al-hadis.

10) Atiq Abi Bakar

Nama lengkapnya: Abd Allah bin Utsman Abtu Quhafah
bin Amir bin Umar bin Ka’ab bin Sa’ad bin Taimi bin Murrah al-
Quraisyal-Taimi kuniyah Abu Bakar beliau wafat pada tahun 13
H, gurunya adalah Nabi Muhammad Saw sedangkan murid-
muridnya adalah Aslam Maula Umar bin Khattab, Anas bin
Malik, Jabir bin Abdullah, dan lain-lainnya.'®’

Komentar ulama: para ulama sepakat bahwa seluruh
sahabat adalah adil, Abt Bakar merupakan sahabat Nabi yang
paling setia tidak diraguan lagi bahwa Abii Bakar banyak
meriwayatkan hadi$ dari Nabi, jadi Abii Bakar dan Nabi
Muhammad Saw sanadnya dalam keadaan bersambung.

11) Imran bin Husain al-Khuza’i

Nama lengkapnya: adalah Imran bin Husain bin Ubaid bin
Half bin Abd Nuh bin Ka’ab bin Amr bin Rabi’ah kuniyahnya
Abit Nujaid beliau wafat pada tahun 52 H, guru-gurunya adalah
Nabi Muhammad Saw, Ma’qil bin Yasar sedangkan murid-
muridnya Busyair bin Ka’ab, Habib bin Abi Fadhalah, Hasan al-
Basri, Sofwan bin Mukhraj, Aba Raja’ al-Uthary, Abt Qatadah
dan lain-lainnya.'®

Komentar ulama: para ulama sepakat bahwa seluruh
sahabat adalah adil, Imran bin Husain merupakan sahabat Nabi
jadi tidak diraguan lagi bahwa Imran bin Husain meriwayatkan

1% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 22, p. 357.
197 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 15, p. 282.
1% al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, Juz 22, p. 322-321.
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hadis dari Nabi, jadi Imran bin Husain dan Nabi Muhammad Saw
sanadnya dalam keadaan bersambung.

C. Hadis Ketiga
1. Teks dan Takhrij hadis

sl 530 X 6w B3 5l e Lo ) UGy

Nabi Muhammad Saw bersabda, “Siapa saja Yyang
mendapatkan Jum’at, maka baginya pahala seratus orang syahid
di sisi Allah.”

Penulis belum menemukan hadi$ ini diriwayatkan oleh
siapa dan terdapat dalam kitab apa, penulis mencoba mencari
hadis tersebut menggunakan kata yang dominan berupa lafadz

P’
0%

Sjs\ tetapi tidak menemukannya dan mencoba lagi menggunakan

maktabah syamilah menggunakan awal matan tetapi tidak
menemukannya juag. Begitu pula dengan imam an-Nawawi al-
Bantani di dalam kitab Tangih al-Qaal al-Hatsits tidak

menyebutkan perawi hadis ini.

1% 1mam an-Nawawi, Tanqik al-Qaal, p. 20-21.



